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PENDAHULUAN

Menurut Ketetapan MPR R whun 1998, 1itik  beral
pembangunan jangka panjang kedua diletakkan pada bidang
ekonemi yang merupakan penggerak wama pembangunan, seiring
dengan peningkatan kualitas sumber dava manusia (Tap MPR RI,
|998: 24} Pembangunan janpka panjang kedos diarahkan
tereiptanya  perekonomian mandini dan handal  bersumber pada
nilai-nilai Pancasila dan ULD 1945 dengan peningkatan merata,
serla pembangunan cukup tinggi (Tap MPR RI, 1998 235,
Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi ini harus didukung oleh
pemingkatan  sumber daya manusia  vang  herkualitas, maju,
produktif dan professional. Hal ini bisa terwujud jika rakyat
memiliki - Jiwa  wirausaha,  Wirausaha dapat  terwujud  jika
penduduk berorientasi nilni budaya positif, produktif, inovadl jika
memperoleh pendidikan memadai.

Mamun kenyataan membuoktikan di negara kita sebagian
penduduknya masih berada di hawah garis kemiskinan, dan berada
di desa tertinggal.  Dalam kaitan dengan masalah desa tertinggal,
pemerintah sejak tahun 1993 melalui Biro  Pusat Statistik  telah
melakukpn pendekatan  membuat daftar desa miskin. Dengan
diketahuinya desa miskin maka pemerintah dapal menetapkan
Stretegi  pengentasannya, melalui dana Inpres Desa Teringgal
(T3 Dana tersebut merupakan salah satu upaya pembangunan
vang ditempuh untuk menpentaskan kemiskinan. '

Sesual dengan daftar panjang desa sanpal miskin vang
lermuat  dalam  informasi wilayah  (kantong)  misking
leridentifikasikan  berbagai  variabel  dan  indikator  vang
menyebabkan kemiskinan suatu desa, antara lain (1) letak geografls
¥ 13 Kurang menguntungkan, (21 keadaan sumber daya manu!i‘
yang kutang trampil, (3) fasilitas dan sarana yang kurang memadal,
(0 tngkat pendapatan penduduknyva Dari keempal variabel
leraebul, selanjuinya dalam menentukan status kemiskinan susty
tor kemposit baku,  merupakan

vang ur ukkan ciri-gir
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kemiskinan, terpilih dan diolah menjadi 27 variabel dalam 3
kelompok, vaitu potensi desa dan fasilites  desa, keadaan
perumahan, dan lingkungan serta keadnan penduduknya.

Menurut data statistik tahun 1993/1994  selurch  propinsi
DY ada 3 desa tertinggal, vang diperinci menurut per kabupaten
sebagai bertkut: kabupaten Bantul 15 desa, kabupaten Sleman 11
desa, kebupaten Kulon Progo 7 desa, dan Gunung Kidul 66 desa
(BAPPEDA DIY, Agustus 1993).

Pemecahan desa tertinggal di DIY wntuk mewujudkan
keseiahterpannva  perlu  divpayakan penggalian  sumber dava
manusia vang potensial untuk menggali segenap potensi alamiab
selain pertanian. Salab sate di antaranya adalah menggiatkan
masyarakat pada ussha-ussha baik industri rumah tangga, industri
kecil dan besar vang dibarengi dengan jiwa kewirausshaan pada
masvarakat serta didukung dengan motivasi deri perjusngan para
sarjana ke desa-desa tertinggal,

Dengan demikian, masalah sumber daya manusia untuk
desa tertinggal merupakan  masalah  vang  cukup  penting
penanganannya. Sumber dava manusia secara sederhana diartikan
keseluruban penduduk vang berada di suatu wilavah berserta
karakteristik demografis, sesial, dan ekonomi.

Cara Penelitian

Penclitian ini dilakukan dengan cara mengambil data
tethadap  selurub populasi penduduk desa tertinggal di Daerah
lstimewa Yopvakarta, Sedang teknik pengambilan sampel ialah
dengan Quota Areq Proporional Random  Sampling.  OQuota
Sampling wvang digunakan, peneliti telah menentukan jumlah
wilayah subvek dan jumlah desa tertinggal vakni 244 orang dari 12
desa Weringgal, Areq Proportional Sampling digunzkan, dalam
penentuan sampel mempertimbangkan perbandingan jumlah desa
ertin i masing-masing Kabupaten, Random  sampling
i menentukan nama desa tertinggal dan nama

L dig secara undian.




dengan menggunakan teknik Statistik  inferensial vakni Regrt:
tungeal dan regresi ganda,

J

lertinggal, yakni di Kabupaten Bantul 2 (duad dess tertingpal (
desa  Tirlomulyo, kecomatan  Kratek :
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”Mt‘:'[l:rdc Pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam
penelitian ini ialah: Metode angket, wawancara, dan observasi
unfuk mendapatkan data tentang orientasi nilai budava, pendidikan
viang diperaleh dan jiwa wirausaha penduduk di desa tertin gaal,

Insteumen angket untuk mengungkap orientasi nilai budaya

diFmbiI dari Koentjaraningrat (1991}, Untuk instrumen  jiwa
"r'r'il‘HLlE-E.thH. mengadapsi mstrumen penelitian Wisnu Giyona {2004),
Jiwa wirausaha masyvarakat desa tertinggal,

Penelitian ini menggunakan jenis penclitian Ex Post Facto

dengan pendekatan korelasional. Adapun ubaban-ubahan dalam

penelitian ini ialah:
Ubahan bebas ke 1: Oreintasi nilai budaya penduduk. Ubahan

bebas ke 2: Tingkat Pendidikan vang diperoleh penduduk. Ubahan

lerikat: Jiwa wiraussha penduduk.

X

X

Keterangan:
Xy = Orientasi nilai budava penduduk
X1 = Tingkat pendidikan yang diperoleh penduduk

Y = liwa wirausaha penduduk
Untuk membuktikan atau menguji hipotesis kerja, diznalisis

~ Pengumpulan data penelitian dilaksanakan sejak tanggal §
uli sampai dengan 30 September 2005 di 12 (diwn belas) desa

|
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kecamatan Pandak. Kabupaten Sleman yakni: desa Sidomoyo,
Keeamatan Godean, Kabupaten Kulon Progo  yakni  desa
Demangrejo, Kecamatan Sentolo dan Kabupaten Gunung Kidal, 8
(delapan) desa tertinggal yakni (1) desa Giripurwo, kecamatan
Purwosari, (2) desa Girl Wungu, kecamatan Panggang, (3) desa
Giri Cahyo, kecamatan Purwosari, (4) desa Terbah, kecamatan
Pathuk. (5) desa Giri Tirto, kecamatan Purwosar, (6} desa
Gombeng, kecamatan  Pomjong, (7) desa Sawahan, kecamatan
Ponjong, dan (8} desa Kelor, kecamatan Karangmajo.

Jumlah subjek sebanyak 240 orang dari 12 desa tertinggal.
masing-masing desa tertinggal diambil 20 orang. Pengumpul data
terdiri dari 6 (enam) orang. masing-masing menangani 2 (dua}
desa tertinggal.

Instrumen  penelitian  memodifikasi  dari buku
Kpentjaraningrat (1991), Metode-metode Penelitian Masyarakat,
untuk instrumen orientasi nilai budava dan laporan penelitian
Wisnu Giyono (2004), Jiwa Wirausaha Masyarakat desa tertinggal.

Hipotesis kerja ke-1, Hipotesis kerja ke=1 berbunyi “Ada
hubungan positif antara orientasi nilai budaya jiwa wirausaha bagi
penduduk desa tertinggal”. Hipotesis tersebut dijadikan Hipotesis
Nihil sebagai berikut: “Tidak ada hubungan positif antara orientasi
nilai budava dengan jiwa wirausaha bagi penduduk desa
lertinggal™,

Setelah  dianalisis dari data  yang terkumpul  maka
didapatkan rxly = 0,937 lebih besar dari = r tabel 5% = 0,138
berarti He ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya ada hubungan

positif vang signifikan antara orientasi nilal budaya dengan jiwa
wirausaha bagi penduduk desa tertinggal.

Hipotesis kerja ke — 2. Hipotesis kerja ke - 2 berbunyi “Ada

lwbungan positil antara pendidikan yang diperoleh dengan jiwa

peluduk  desa tertinggal”, Hipotesis tersebut
i gl berikut: “Tidak adn hubungan

L

i tlipscoleh antara jiwa wira

b, |
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Setelah data terkumpul dan dianalisis maka terbukti px2y =
U965 > r tabel r 5% = 0,138, Berarti Ho ditolak. Ha diterima,
Kesimpulannya: ada hubungan positif yang segnifikan antara
pendidikan yang diperoleh dengan jiwa wirausha bagi penduduk
desa tertingpal di Daerah lstimewa Yogvakarta,

Hipotesis kerja  ke-3  berbunyvi  sebagai berikwt  “Ada
hubungan positif antara orientasi nilai budava dan pendidikan Yang
diperaleh secara bersama-sama dengan jiwa wirausahs, bagi desa
penduduk desa tertinggal”.

Hipotesis tersebut dijadikan hipotesis nihil sebagai berikut:
“Tidak ada hubungan positif antara  arientasi nilai budava dan
pendidikan yanp diperoleh secara bersama-sama dengan jiwa
wirausaha penduduk desa tertinggal”,

setelah data teckumpul dan dianalisis maka terbukti F rep =
1.237.78 = F tabel 5% = 19,49 berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Kesimpulannya ada hubungan positil antara orientasi nilai hudayia
dan pendidikan yang dipernleh secara bersama-sama dengan jiwa
wirausahe penduduk desa tertinggal,

Hipotesis kerja ke-4 berbunyi sebagai berikut; “Ada
sumbangan relatif dan sumbangan efektif orientasi nilai budava da i
pendidikan vang diperoleh terhadap jiwa wirousaha penduduk desa
tertinggal” '

Hipotesis tersebut dijadikan Hipotesis Wihil, “Tidak ada
sumbangan relatif dan sumbangan efektif orientasi nilai budaya dan
pendidikan yang diperoleh terhadap jiwa wirausaha penduduk desa
tertinggal, '

Setelah  data  terkumpul dan  disnalisis maka terbu il
prediktor X1 (orientasi nilai budaya) mempunyai sumbangan relatil
terhadap wirauseha sebesar 0,005% dan pendidikan X2 (pendidikan
vang diperoleh mempunyvai sumbargan relatif terhadap  jiw
wirausaha sehesar 99,995%), Sedangkan sumbangan efekiif sec 1
total orientasi nilai budaya dan pendidikan yang diperoleh terhada
Iiwa wirausaha sebesar 91,425%, -

Hubsmgan Orientasi NMiloi Rudave den Pendiditan warg Diperoleh denpan Swa
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ladi ada sumbangan relatif dari orientasi nilai budaya
terhadap jiwa wirausaha sebesar 0.005% dan sumbangan relatif
dari pendidikan vang diperaleh terhadap jiwa wirausaha sebesar
O8.995%. Sedangkan sumbangan efektif dari orientasi nilaj budaya
dan pendidikan yang diperoleh terhadap jiwa wirausahn, secara
tolal sebesar 91 425%;,

PEMBAHASAN

Orientasi nilai budaya ialah tindakan dan perbuatan yang
herorientasi nilai-nilai budaya. vakni hakekat karva manusia,
persepsi manusia tentang waktu, pandangan manusia terhadap alam
dan hakekat manusia dengan sesamanva (Tim Penvusun Pusat
Pembinaan  dan  pengembangan  bahass, 1998 671 dan
Koentjaraningrat, 1992: 28),

Berhubungan dengan sistem nilai budaya Klucklon seperti
dikutip oleh Koentjaraningrat {1984} berpendapat bahwa semua
sistem nilai budaye yang ada dalam semua kebudayvaan mencakup
5 hal pokok antara lain: &) Hakekat hidup manusia, b Hakekat
karya atau kerja manusia, o) Hakekat waktu atau persepsi manusia

lentang wakiu, d) Hakekat alam, e) Hakekat hubungan manusia
dengan sesamanva,




Jduenal Penelifion Humakiors, Vol T8 N, [ Aprid 20005 7387

Tabel 1, Drientasi Milai budaya

Masnlah Dasnr Crrientas| Milai
dalam Hidup hudaya
Hakekat hidup Hidugy i bueek | Hidop dto baik | Hidugp it burok
tetapi divsahakan
agar menjadi lebih
I - baik
Flakekat Karya Barya uniuk | Karya untuk Karva ity untak
: | nafkah hidup kehormatan imenambah kirva
Mersepst manusin | Orientasi ke Crientasi ke Cirientosi ke masa
fertang wakiy imnsa lalu masa sckarang | yang akan datang |
Pandanga Mn:nnsm tonduk | Manusio Panusia berhiasn
manusi lerhadap |:ada alani sergain selaras mengiasai alam
| alam_ | dengan alam
Hakekat | Orientasi | Oricneasi " individualisme
nuburgan kolieral rasn | vertikal rasa | senilai tingei atas
manusia dengan kewergantungen | kelergantungar | usaha kekuatan
_AESAMIANYA, pada sesamanya | pada arasan | sendiri.

{koentparaningral. 1992 31)

Dari tabel di atas nampak masvarakat vang satu dengan
lainnya  memiliki orientast nilai budava yang berbeda-heda,
Orientasi nilai budaya vang dianggap baik oleh masyarakat vang
salu belum tentu dianggap baik oleh masvarakat vang lain,

Karakter Desa Tertinggal

Masyarakat dikatakan miskin, yang menvebabkan mereka
lertinggal apabila mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok
hidupnya. Jadi masyarakat miskin ateu desa miskin adalah desa
vang rata-rata pendapatan penduduk per kapita di bawah garis
kemiskinan (BAPPENAS dalam Harian Bernas, 1991 1.

Hal ini menunjukkan bahwa apabila tingkat pendapatan pett
kapita suatu masyarakat rendab maka kondisi kehidupan berada di
hawah garis kemiskinan dan gerak pembangunan atau kemajuan
hidupnyva rendah,

-._:l1knm i
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Kaitannya dengan desa terlingeal, ada beberapa indikator
yang dapat dijadikan tolok ukur sebagai karakieristiknya, Menurut
Sajoeyve menggunakan standar ekivalen jumlah konsumsi beras dan
menggolongkan kelompok miskin dalam pelapisan: miskin, miskin
sekali dan paling miskin, Masyvarakal vang tergolong miskin
adalah per kepala keluarga mempunyai  tingkat pengeluaran
senilai kurang dari 320 kg beras per kapita per tahun (kurang dari
(.89 kg per harl) untuk daseah pedesaan. dan kurang darl 480 kg
untuk perkotaan (kurang dari 1.3 kg per hari). Miskin sekali
mempunyai tingkal pengeluaran senilai kurang dari 240 kg
{kurang dari 0.67 kg per hari) untuk pedesaan, dan 300 kg (kurang
dari 1 kg per harl] unk perkotaan. Paling miskin mempunyai
tingkat pengeluaran senilai kurang dari 180 kg {kurang dari 0,5 kg
per hari) untuk pedesaan dan kurang dari 270 kg (kurang dari 075
kg per hari} untuk perkotaan { 1997).

Kondisi Desa tertinggal
Sesuni dengan kondisi umum, berdasarkan penelitian Pusat
Peneltian UGM bekerjasama dengan BAPPEDA Propensi DIY
tahun 1990, didapatkan 31 desa tertinggal daci 111 desa misking
Hal ini menunjukkan tingkat pelayanan sosial masih rendah;
Menurut HB X, jiks wilayah desa miskin ditempatkan ke dalam
kondisi umum wilavah DIY maka dapat dismbil dan diamati
beberapa catatan penting tentang permasalahan desa tertinggal
sebagai  berikut: a, Kondisi alam, meliputi fisiografi dan
penggunaan  lahan, b Kependudukan, mencakup jumlah dan
penvebaran  penduduk,  pertumbuhan penduduk,  kepadatan
penduduk. dan lapangan kerja. ¢, Kondisi perekonomian meliputi
produk  domistik regional bruto (PDRB), distribusi persentase
PORB, pandnpumn per kapita (1994: 14-17). Secara ringkas dapit
hwa dalam upays pengentasan desa lertinggal dan

. porlu diterapkan strategi makro dan mikro
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Jiwa Kewirausahaan
Mengenai jiwa kewirausahaan menurut JG, Burch

mengatakan:
“Wirauszha adalah seorang vang selalu mencari peruhahan
berusahe mengikuti dan menyediakan pada perubahan ity
sefta memanfaatkan sebagai peluang, Selain it ada 9
pekok lain yang terbentuk oleh dorongan untuk mencapa
kebernasilan dan tidak merupakan ciri-ciri pribadi. Ciri-ciri
tersebut adalah: (a). dorongan berpresiasi. (b} bekerja keras.
{¢} memperhatikan Kualitas, (d) sanpar bertanggung jawab,
tel berorientasi pada imbalan, (£} optimis, (g) berorientasi
pade hasil karye yang baik, (h) berorientasi pada uang
(1988: 28-29).

Ciri-cari tersebut di atas dapat diketabui tinggi rendahnva
hadar kewirausahazn  seseorang akan timbul jiks pada diri
seseorang tersebut dalam perialanan kedewassannya mengalami
akumulast catatan mental {mewal nofes) yang membangeakan,
Dalam kaitan dengan hal ini Prasetyo Admoesutejo menpatakan
bahwa  seseorang  wirausaha  harus  dapat  mengembangkan
kejuangan, kemandirian, kreatifitas, serta membangeakan untuk
menciplakan lapangan kerja bagi ovang lain (1988:2),

Dengen  demikian  dapat  dipahami  bahwa  jiwa
kewirausahaan  seseorang  dipengarubi  oleh  banyak  faklor,
diantaranys faklor sikap kejuangan, kemandirian, kreatifitas, sikap
inovatif, motivasi kerja dan sebagainya.

Peranan Orientasi Nilai Budaya terhadap Jiwa wirausaha
Crientasi budaya yang memandang harus akiif, sangal
berperan dalam  pembangunan,  khuusnva  jiwe  wirausaha
penduduk, Pendudulk dalam hal menghadapi hidup ini sebaga
tantangan yang harus dihadapi secara akeifl Tidak sals “pasrah”

akan nasib vang menimpa seseorang, tetapl of | berusaha

secarn aktif untuk mengubah kead
.‘| i
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harus bergerak mengatasi segala kesulitan termasuk kesulitan di
bidang ekenomi untuk mendapatkan penghasilan orang tidak harus
mengenal menyerah pada nesih. Namun orang hams  selalu
berpedoman bahwa nasib adalah hasil usaha orang mencapai
tujuan. Jadi orientasi nilai budaya penduduk yang menganggap
hidup  selalu  aktif akan  berperan  terhadap  jiwa  wirsusaha
pendudulk,

Peranan Pendidikan Yang diperoleh terhadap jiwa wirausaha
Pendidikan memberi  dampak  positif  terhadap  pola
pemikiran dan wawasan hal ini berarti akan berdampak positif pula
terhadap  jiwa wirausaha penduduk  jika  pendoduk  yang
berpendidikan  tinggi, maka mereka akan berusahs  mencari
terobasan dan kiat-kiat dalam mengatasi kemiskinan. Mereka akan
meneapai  jalan  keloar untuk  mengentaskan  dirk darl jurang
kemiskinan, Pendidikan wvang diperoleh akan mempengaruhi
seseorang  untuk  mencari  ussha-usaha  dalam  meningkatkan
pendapatannya sehingga bisa meningkatkan taraf hidupnya,

Hipotesa Kerja

Berdasarkan kajian pustaka yang disarikan dalam kerangka
pikir, dopat dipergunakan sebagai landasan untuk merumuskan
hipotesa kerja dalam penelitian ini sebapgai berikut: {1} Ada
hubungan pesitif antara orientasi nilai budava penduduk dengan
jisa wirausaha penduduk desa tentingeal i DIY, (2] Ada hubungan
positf antara tingka: pendidikan yang diperoleh  dengan  jiwa
wirausaha bagi penduduk di desa tertinggal di DIY, (3) Ada
hubungan positif  orientasi nilai budaya dan pendidiken  yang
diperoleh  secara  bersama-sama dengan  jiwa wirausaha bagi
penduduk desa teringgal di DIY, (4) Orientasi nilai budaya secara
bersama-sama  mempunyai sumbangan terhadap jiwa wirausaha
penduduk di desa tertinggal di DIY,

Herdasarkan  hasil  analisis  data  menyimpulkan ada
ng segnifikan antarn orientasi nilai budaya
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E!Engmp Jiwa wirausaha bagi penduduk desa tertinggal. Hal |
berarti, manakala orientasi nilai budava berpeser ke kemajua
maka jiwa wirausahanys pun akan maju pula, Jika is berorienta
ke masa depan maka jiwa wirausahanyn juga okan berorientasi K
masa depan. Ja akan bekerja sesual tunutan hari depan, bukal
m.-.kc:clm- nart im. la sangal menghargat wakiu maka  jiwd
wirausahanya pun akan memanfaatkan waktu sebaik-baiknva. |
akan  mengutamakan karya  sebagai sarana untuk menhniﬂn
L'-:ehidupun sehingga ia betul-betul bekeria untuk kesciahteraal
hidupnya, la sanggup memanfaatkan sarana dan praﬁara'nﬂ hid
untuk kepentingan karya dan hidupnya. Dengan demikian jiwi
wirausaha yang dimiliki para penduduk desa teringeal akaf
mengarah ke sustu usaba wirausaha yang akan meningkathan tar
Ij!dupnya. Jlika ingin meningketkan  kesejaheraan merek
diperluxan orientasi nilai budaya vang positil. Hal ini berarl
ovientasi nilai budaya selalu ingin mengatasi persoslan hidug
dengan  meningkatkan jiwa  wirausaha para  penduduk  des
tertingial,

 Berdasarkan anafisis data menyimpulken ada hubungs
positilt vang signifikan antara pendidikan vang diperoleh deng
piwa wirausaha penduduk desa tertingpal.

~ Hal i berarti  membukiikan  makin  tnggi  tinghd
pendidikan vang diperoleh seseorang, maka makin tnggl pul
kemampuan menganalisis dalam menentukan usaha wirausahany
Dengan demilcan makin tinggi pendidikan seseamng makin cep
terwujud kesejahteraan hidupnya melalui usaha wirausaha yan
dijalankannya.

Berdaserkan  hasil analisis  data  menyimpulkan
babuingan positif yang signifikan antara orientasi nilsl budaya o8
pendidikan vang diperoleh secara bersama-sama dengan i
wirausaha penduduk desa tertinggaj, i

SIMPULAN

Ada hubungan positif vang signifikan antara orientasi nilai
budava dengan jiwa wirsusaha (rx 1y = 0.937 = rtabel 5% = 0,138}
Ada hubungan positil vang signifikan  antara pendidikan yang
diperaleh dengan jiwa wirausaha bagi penduduk desa tectinggal
i Deerah Istimewa Yogyakana (rx2y = 0,963 > ritabel 5% =
0,138).

Ada hubungan positif yang signifikan antara orientasi nilai
budaya dan pendidikan vang diperoleh secara bersama-sama
tengan jiwa wirausaha penduduk (F reg = 1.257,78 = F tabel 5% =
18,49).

Ada sumbangan relatil dan efektil’ orientasi nilai budaya
dan pendidikan vang diperoleh terhadap jiwa wirausaha (Predikior
X1 = Orientasi nilai budaya mempunyai  sumbangan relatil (5K}
schesar 0,005% dan predictor X2 = Pendidikan vang diperoleh
mempunyai sumbangan relatil (SR) sebesar 99.995% terhadap jiwa
wirausaha dan secara tolal mempunyal sumbangan efekuf (5E)
schesar 91, 425% terhadap jiwa wirausahal,
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